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digunakan untuk ke

L Retribust 1JACTtn rasal £ ayat (L) HIGHYAWERAI Udlwa JTinus poyses

Jah dan . .
erah ¢ ¢l (2) Pajak Restoran: (3) Pajak Hiburan; (4) Pajak Reklame: (5)

periuan
lln‘i“l\ o

Tahun 2009 tentant ) sajak Hot .
(1 P Bukan Logam dan Batuan: (7) Pajak Parkir: (8) Pajak Air Tanah:

Kabupaten/Kota terd
Pajak Penerangan Jal
(9) Pajak Sarang Buit
. Perolchan Hak atas Tan

Realisasi  Pendapatan
' Rpl 1.481.804.235,24 dan

jri dark:
an; (0) I
walcld
| Bangunatt-

sk Mineral

(10) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan (11) Bea

ng
ih din
pacrah antuk  TA 2017 dan TA 2016 masing-masing sebesar
127.559,70 terdiri dari:

lisasi Pendapatan Pajak Daerah TA 2017 dan TA 2016

I’;l_i;I!\
RI,H,(».‘-’-“

' Tabel 5.3 Anggaran 40 res ]
%—-—-‘"’—‘"_"""_" TS APBD TA 2017 Bertambah/(Berkurang) Realisasi

. [ . L,

.k Jenis Pendapatan Anggara Realisasi Capaian Rp ” TA 2016

5 2 Pajak Dacrah Rp) __(Rp) () ’ (Rp)
—_—t _,“T_;m)_(mu.(m 22.660.000,00 55.95 | (18.280.000,00) (44.65) 40.940.000.00
11 | a. Pajak Hotel = L

¢ T 10.000.000.00 10.100.000,00 | 101,00 520.000,00 5.43 9.580.000.00
2. | b. Pajak Losmen e e

G ol L 20000000000 | 174237429424 | 10249 | 280358.198.54 | 19,18 | 146201609570

Makan Minum_ o
% | b Paak Rumalt Ml 000.000,00 ﬁl 182.000,00 | 108,79 66.500.000,00 | 68,78 96.682.000,00
5. | Pa:jnk Hiburan
E{I:csrege']nr.‘[l:l | 5.000.000,00 1.250.000,00 | 25,00 (2.750.000,00) | (68.75) 4.000.000,00

! nian usik/ rari

{ / Busana)

8. | b. Pajak Hiburan 5.900,000,00 6.100.000,00 | 103,39 200.000,00 | 3,39 5
i (Diskotik) DAL AR » -000, 4 5.900.000,00
17 | Pajak Reklame 200.,000.000,00 | 232.363.433,00 | 116,18 87.440.703,00 | 60,34 144.922.750,00
B
8 | Pajak Pencrangan Jalan | 3.700000.000.00 | 4.145.759,609.00 112,05 | 777.497.153,00 | 23,08 | 3.368.262.456,00
o | Pajak Mineral Bukan

RIS 5nin don Batun] 2.000.000000.00 | | 15785700000 | 5789 | 632.849.500.00 | 120,53 525.037.500,00
Pajak Bumi dan
[ | Bangonan Perdesaan | 3,000000,000,00 | 2.800.104731.00 | 93.34 | 402:799.340.00 | 1680 | 2397.305.391.00
aan
(.

Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan 750.000.000,00 | 1.200.023.148,00 160,00 600.641.781,00 100,21 599.381.367,00

Total Pendapatan Pajak

Daerah 11.561.400.000,00 |11.481,804.,235,24 99,31 | 2.827.776.675,54 | 32,68 L8.654.027.559,70

:;lg'::: l;t::]cgﬁpil;l:h P;Jie:;aD;erah TA 2017 ~adalah sebesar Rpl11.481.804.235,24 atau 99,31% dari
Kinghaton sctcso 71’)7 t;1116 sebesar Rpl [..561.400..000,00. Nilai realisasi tersebut mengalami
S -559 s (;75,54 atau 32,68% apabila dibandingkan dengan nilai realisasi TA 2016

721239, 70. "Meningkatnya kontribusi realisasi Pendapatan Pajak Daerah terhadap

PAD tersebut terutama disebab
Pajak Losmen sebesar 101,000
Restoran (Rumah Makan) sebes,a
sebesar 116,18%, Pajak pe
Bangunan sebesar 160,009,

)

kan lbercapainya anggaran pada enam jenis Pendapatan Pajak Daerah yaitu
Pajak Restoran (Belanja Makan Minum SKPD) sebesar 102,49%, Pajak
ller'mr 108,79%, Pajak Hiburan (Diskotik) sebesar 103,39%, Pajak Reklame

angan Jalan sebesar 112,05%, dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan

Pajak Hotel dap Losmey
Realisasi Pendapaa,, p
Rp10.100.000,00 4

ajak .
Y2k Hotel dan Losmen TA 2017 masing-masing sebesar Rp22.660.000,00 dan

: au 55 gsoy -
_-._Rp40.5p0.000,00 dan RPIO'(())J/O dan  101,00% dari anggaran yang telah ditetapkan sebesar
- Losmen  mengalyp; 90.000,00. Dengan kata lain, nilai realisasi Pendapatan Pajak Hotel dan

N P
p lll‘l.]nd“ dan  noaninalatan  eiacine macine  ceheear RnlR.280.000.00 dan



P e L 112

Pemerintah Kabupaten D‘:f:'l

Catatan atas Laporan kfl'“:'i"l
Tahun 20

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 2 ayat (2)-mcnva|aka\n bnhwn‘jcnis pajak
Kabupaten/Kota terdiri dari: (1) Pajak Hotel; (2) Pajak Restoran; (3) Pajak Hihu;an; (4) Pajak Reklame: (5)
Pajak Penerangan Jalan; (6) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan; (7) Pajak Parkir; (8) Pajak Air Tanah:

(9) Pajak Sarang Burung Walet, (10) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan: dan (11) Bed
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

Realisasi Pendapatan  Pajak  Daerah untuk TA 2018 dan TA 2017 masing-masing  sebesar
Rp11.708.281.188,90 dan Rp11.481.804.23524 terdiri dari:

Tnbel] 5.3 Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pajak Dacrah TA 2018 dan TA 2017

——e—

b ) APBD TA 2018 ' Bertambah/(Berkurang) Realisasi -
! Jenis Pendapatan 3 017
MO\ pajak Dacrah Anggaran Realisasi - | Capaian e S TA 20
B ®p) . | Ry | g : (Re)
1 | a. Pajak Hotel ~51.000.000,00 54.708.400,00 | 107,27 32.048.400,00 | 141,43 22.660.000,00
2 | b. Pajak Losmen 10.000.000,00 " 1.056.000,60 1 IO,jG 1 936_000‘06 9,27 10.100.000,00
T—L_Pajak
Restoran/Belanja 1.850.000.000,00 | 1.749.814.607,90 | 94,58 7.440.313,66 0,43 | 1.742374.294.24

Makan Minum

4 | b. Pajak Rumah Makan 200.000.000,00 184.052.000,00 92,03 20.870.000,00 12,79 163.182.000,00
5 | Pajak Hiburan
(Pergelaran
Kesenian/Musik/Tari 5.000.000,00 0,00 0,00 | (1.250.000,00) [(100,00) 1.250.000,00
/ Busana)
b. Pajak Hiburan
§ (n'lxskuuk) 6.000.000,00 0,00 0,00 (6.100.000,00) |(100,00) 6.100.000,00

7 | Pajak Reklame 300.000.000,00 257.718.250,00 85,91 25.354.797.00 10,91 232.363.453,00
8 | Pajak Penerangan Jalan | 4.200.000.000,00 | 4.792.033.155,00 | 114,10 646.273.546,00 15,59 | 4.145.759.609,00

9 | Pajak Mineral Bukan

Logam G 3.000.000.000.00 | 893906.750,00 | 29,80 | (263.980.250,00) | (22.80) | 1.157.887.000,00

10 | Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan 3.000.000.000,00 2.369.6@7‘.’@2.00 78,99 | (430.497.069,00) | (15,37) | 2.800.104.731,00
dan Perkotaan

11 | Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan

1.200.000.000,00 | 1.395.404.364,00 | 116,28 195.381.216,00 16,28 | 1.200.023.148,00

Total Pendapatan Pajak

Dacsali 13.822.000.000,00 |11.708.281.188,90 84,71 226.476.953,66 1,97 | 11.481.804.235,24

Realisasi Pendapatan Pajak Daerah TA 2018 adalah sebesar Rp11.708.281.188,90 atau 84,71% dari
anggaran yang telah ditetapkan sebesar Rpl3.822.000.000,00. Nilai realisasi tersebut mengalami
peningkatan sebesar Rp226.476.953,66 atau 1,97% apabila dibandingkan dengan nilai realisasi TA 2017
yang mencapai Rp11.481.804.235,24. Meningkatnya kontribusi realisasi Pendapatan Pajak Daerah terhadap
PAD terscbut terutama disebabkan tercapainyi anggaran pada empat jenis Pendapatan Pajak Dacrah vait
Pajak Hotel sebesar 107,27%, Pajak Losmen sebesar 110,36%, Pajak Penerangan Jalan scbesar 114,10%,
dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan sebesar 116,28%.

a) Pajak Hotel dan Losmen
Realisasi Pendapatan Pajak Hotel 'dan Losmen TA 2018 masing-masing sebesar Rp54.708.400,00 dan
Rpl1.036.000,00 atiu 10727% dan 110.36% dari-anggaran yang telah ditetapkan  sebesgr
RpS1.000.000.00 dan Rp10.000.000,00: Dengan kata lain, nilai realisasi Pendapatan Pajak Hoge) dan
Losmen mengalami peninghatan masing-masing scbesar Rp32.048.400.00 dan Rp936.000,00 at:m
141,43% dan 9.27% dari nilai realisasi TA 2017 Dengan demikian, Pendapatan Pajak Hotel dan Losmen

memberiks I g Lo 2
emberikan kontribusi terhadap realisasi Pendapatan Pajak Dacrah sccara keseluruhan rn.'\sing.masin
g
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ari: (1) Pajak Hotel; (2) Pajak Restoran; (3) Pajak FIDUFAT, ) © Ay sxssrzeerss = o
s ohy. atuan; (7) Pajak Parkir; (8) Pajak Air Fanah;
dan (11) Bea

Kabupaten/Kota terdiri d
Pajak Pencrangan Jalan; (6) Pajak Mineral Bukan Logam dan B .
(9) Pajak Sarang Burung Walet: (10) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan;

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

Realisasi Pendapatan Pajak Daerah untuk  TA 2019 dan TA 2018 masing-masing sebesar

Rp13.810.919.114,90 dan Rp11.708.281.188,90 terdiri dari:

Tabel 5.3 Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pajak Daerah TA 2019 dan TA 2018

T Ty fir A 5 X ]
Bei émﬁgﬁmer urang) sl :
7 g 7 b %,
T (Rp) _(Rp) (%) AL ;
1 | . Pajak Hotel 55.000.000,00 |  66.952.200,00 | /121,73 12.243.800,00 | 22,38 54.708.400,00
2 | b. Pajak Losmen 16.000.000,00 9.494.00000 | 5934 |  (1.542.000,00) | (13,97) 11.036.000,00
3 | a. Pajak
Restoran/Belanja 1,650.000.000,00 | 1.942.080.646,00 | 117,70 | 192.266.038,10 | 10,99 | 1.749.814.607,90
Makan Minum
b. Pajak Rumah Makan 200.000.000,00 175.560.000,00 87,78 (8.492.000,00) (4,61) 184.052.000,00
5 | a. Pajak Hiburan
fgigi!:musimw 2.500.000,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Busana)
o1 (PE:":RKO:?,'S’”“" 3.500.000,00 340120000 | 97,18 3.401.200,00 - 0.00
7 | Pajak Rekiame 300.000.000,00 | 20616125000 | 6872 | (51.557.000,00) | (20,01) |  257.718.250,00
| i 4.800000.000,00 | 5272852443,00 | 109,85 | 480.819.288,00 | 10,03 | 4792.033.155,00
Jalan
I [ Pajak Mineral Bukan
i Lovain don Gt 3.000000000,00 | 1454496 600,00 | 4848 | 560.580.850,00 | 62,71 | 893.906.750,00
f | 10 | Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan | 3.500.000.000,00 | 2684 399.537,00 | 76,70 | 314.79187500 | 1328 | 2.369.607.662,00
dan Perkotaan
| 11 | Sea Perolehan Hak
atas Tanah dan 1,500 000.000,00 | 199552123500 | 133,03 | 600.116.871,00 | 43,01 | 1.395404.364.00
Bangunan
Tm”"’g‘;aef:;a“ Pajak | 15.027.000.000,00 |13.610.919.111,00 | 91,01 | 2102.637.922,10 | 17,96 | 11.708.281.188.90

, ‘.2.‘02.6',1,:);-%,0: \|-?J8.:m,‘|gg’%__." .

Realisasi Pendapatan Pajak Daerah TA 2019 adalah sebesar Rpl13.810.919.111,00 atau 91,91% dari
anggaran yang telah ditetapkan sebesar Rpl15.027.000.000,00. Nilai realisasi terscbut mengalami
Peningkatan sebesar Rp2.102.637.922,10 atat17,96% apabila dibandingkan dengan nilai realisasi TA 2018
yang mencapai Rpl11.708.281.188,90. Meningkatnya kontribusi realisasi Pendapatan Pajak Daerah terhadap
PAD tersebut terutama disebabkan tercapainya anggaran pada empat jenis Pendapatan Pajak Daerah yaitu
Pajak Hotel scbesar 121,73%, Pajak Restoran/Belanja Makan Minum sebesar 117,70%, Pajak Penerangan
Jalan sebesar 109.85%, dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan sebesar 133,03%.

:a). Pajak Hotel dan Losmen

. Realisasi Pendapatan Pajak Hotel dan Losmen TA 2019 masing-masing sebesar Rp66.952.200,00 dan
BP9~494-UUU.00 atau 121.73% dan 59 34% dari anggaran yang telah ditetapkan sebesar Rp35.000.000,00

g@.RP‘6-”("'-””“.('“. Dengan kata lain, nilai realisasi Pendapatan Pajak Hotel dan Losmen mengalami
' '_“g"'““”f 5}'*‘_"5-'”' Rp12.243.800,00 dan penurunan sebesar dan Rp1.542.000,00 atau 22,38% dan

7.% (l."lrl nilai realisasi TA 2018, Dengan demikian, Pendapatan Pajak Hotel dan Losmen memberikan

itribusi terhadap realisasi Pendapatan Pajak Daerah secara keseluruhan masing-masing sebesar 0,48%
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besarnya kemakmuran rakyat. U“i’;\’f“i"ﬁmg Nomor 28
= <al 2 avat (2) menyatzkan bahwg ecic nai
jak Daerah dan Retribusi Daf:rah Pasal ..‘ 8{*35; Paj.ak Dbt (h I::ja aie:;:k::l:jn:
Tahun 2009 tentang ,PFJ; - (1) Pajak Hotel: (2) Pajak Restﬂf;:;uan, (7) Pajak Parkir; (8) Pajak Air Tmal:;
Kabugmnﬁow deia:j(.ﬁ)Pajak Mineral Bukan Logam dan Pez:desaan dan Perkotaan: dan (1) Be,
Pk P ung Walet: (10) Pajak Bumi dan Bangunan
(9) Pajak Sarang -

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.

i sebesar-
digunakan untuk keperiuan daerah bag! :

2019 masing-masing sebesa;
Realisasi Pendapatan Pajak Daerah untuk TA 2020 dan TA

Rp13.398.479.706,00 dan Rp13.810.919.114.90 terdiri dari:

n TA 2019
Tabel 5.3 Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pajak Daerah TA 2020 da

APBD TA 2020

T BerambahiBerkuran

\o | Jenis Pendapatan Realisasi Capaian| g, la;% 3 i
Ne-l ™ pajak Daeran. Ang;?a;a : (Rp) (%) |_-a'= il : m—
et (Rp = '633.020.00) 55 852 200,09
jak He 30.000.000.00 28019.18000 | .73 (3783302000
L 12 Pk — prE— % 9.43400000
m ] £57 500,00 | 95,98 1.173.500.00 235
2 | b. Pajak Losmen 11.000.000.00 10 £67 500, X
ajat - - 8 v - 20 ol
e E‘;’:ﬁma 1.000.000.000,00 | 7.383 153 792,00 | 138,32 | (558.926.854,00) | (28,78) | 1.942.080.84500
Makan Minum ) § : " .
4 | b. Pajak Rumah Makan 3500000000 | 3543¢.000.00 | 101,19 | (139.130,000,00) | (72.25) 175.550.000,00
5 | Pajak Hiouran (Diskotik) 500.000,00 20500000 | 8120 | (2.895200,00) | (85.05) | 3.201 200,00
6 | Pajak Reklame 150.000.000.00 | 237 f41 500,00 | 15808 | 30.980.25000 | 1503 205.161.250 00
7 | Pajak Penerangan 4750.000.000,00 | 4457 83,82 | (B11.757.798,00) | (15.40) | 5272.852.243.00 .I
e 50.00000000 | 4.4 |
i E;JQZ:L::P:L:AT:" : i 14347 | (19.829.450.00) | (1.38) | 1.452.40560000 |
| § | PajakBumidan o |
i 87,55 | 1(230.108.037,00) | (8.57) | 2.584.359.537.00 |
| | dan Periiotaan | I
| 10 | Bea Pe:mal_ﬁnﬂ:;u . ; == |
| atas Tansh dan 18620 | 135608720500 | &7 .cs +:985 591 23500 |
| | Bangunan |
[ Pend T Bt 1 —
| - egagﬁ"m - ol e 11873 (412.439.405,00) !2.991| 13.31&.919.111.00:

Realisasi Peidapatan Pajak L
vang telah ditetapkan sebesar |
Rp12.439.405.00 atau| 2.99% apabila diban
Rpl3.810.919.111.00. Meningh

TA2 zo’ég'_m
1.577 500, (™

tnya Komtribusi

§.479.706,00 atau 115,73
tersebut mengalami pe

% dari anggaran
nurunan sebesar

23 T L o lerah. adap PAD tersebut
terutama  disebabkan tercapainya anggaran pada idapatan Pajak
Jrie - 2 + ” ae e =
Restoran/Belanja Makan Mmm snbumr 138.3_-2%_. R, Mﬁkﬁﬂ-sebes-drm::] 3?;? Paj.a]\
Reklame sebesar 138,09%, Pajak Mineral Bu gt 1}3,)4?% 1.19%, Pajak

"
Hak atas Tanah dan Bangunan sebesar 181

a) Pajuk Hotel dan Losmen

Realisasi Pendapatan Pajak Hotel t_ig__n_ Losmen TA
Rpl0.667 500,00 atau 96,73% dan 96,98% dari an:

penurunan sebesar Rp37.97

I}

2020 masing-masipg
arl anggaran yang telah dige;
dan Rp11.000.000.00. Dengan kata lam, nilai realisasi Pendap

dary nilin realisast TA 2019, Dengan demikian, Pendapatan Pajak

terhadap realisasi Pendapatan Pajak Daerah secara keselurul
Menurunnya penerimaan pajak hotel merupakan dampak darj
J0F9 (COVID-19) yang berpengaruh terhadap penerimaan
[ain mengambil kehyjakan penghapusan Pajak Daerah atas

atan
3.020.00 dan peningkatan sebesar R

an mnsing_

pl.l 73.500
Hotel dag L

sebesar R
: apkan sebe.
Pajak Hotel gay,
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAIRI
NOMOR & TAHUN 2ol

TENTANG

PAJAK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DAIRI,

faware: T

Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah maka perlu ditetapkan

-éfdenimhang © bahwa untuk memenuhi kefentuan Pasal 95 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28
1
I Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah,

| Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 49 Prp Tahun 1960 tentang Panitia Urusan Piutang
i Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 156,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2104);

2. Undang-Undang Nomer 15 Tahun 1964 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintzh Pengganli Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1964 Tentang
Pembentukan Daeran Tingkat || Dairi dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 7 Drt Tahun ‘:%ﬁ'ﬁ.iemang Fembentukan Daersh Otongr Kabupaten di
Propins: sumaters: @@ (L.embaran Negara Reépublik indonesia Tahun 1964
Nomor ) menjadl Uadang-Undang (Lembaran Negara Reputlix Indonesia
tahun 1964 Nome: 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomcr 2689);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomior 3209);

4. Undang-Undang Nomor 49  Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak dengan
Surat Paksa (L.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomoar 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2000 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Penagihan
Pajak Dengan Surat Paksa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3987);

5. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2002 tentang Pengadilan Pajak (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 27, Tambanan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4189);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

7. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telsh
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2008
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16.
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18.
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20.

21.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangah
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1983 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3258);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Momor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578): ;
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 lentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Caerah Propinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 lentang Tata Cara Pemberian
dan Pemanfaatan Insenti’ Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tembahan
Lembaran Negara Repub/X Indonesia Nomor 5161 )

Peraturan Pemerintah Nomor 91 Tahun 2010 tentang Jenis Pajak Daerah yang
Dipungut Berdasarkan Penetapan Kepala Daerah atau Dibayar Sendiri oleh
Wajib Pajak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 153,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 51 79);

Peraturan Bersama Menigri Keuangan dan Menteri Dalam Negeri Nomor
213/PMK. 07/ 2010 dan Nomor 58 Tahun 2010 tentang Tahapan Persiapan
Pengalihen Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan sebagai
Pajak Dagrah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 11/PMK.07/2010 tentang Tata Cara

Pengenaan Sanksi terhadap Pelanggaran Ketentuan di Bidang Pajak Daerah
dan Retribusi Daeraly;

Peraturan Menteri Keuangar Nomor 148/PMK 07/2010 tentang Badan atau
Perwalian Lembaga Internasional yang Tidak Dikenakan Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan:

. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 02 Tahun 2008 tentang Urusan

Pemerintah Wajib dan Piihan yang Menjadi Kewenangan Pemerintahan
Daerah Kabupaten Dairi (Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Tahun 2008
Nomor 02, Tambahan Lembaran Negara Kabupaten Dairi Nomor 125);

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 05 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kabupaten Dairi (Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Tahun 2008 Nomor 05, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Dairi Nomor 128);

Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 08 Tahun 2008 fentang Pukoklr
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Dairi

30).

’E ahun 2008 Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Dairi Nomo



| Menetapkan

dan
BUPATI DAIRI

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan

B ==
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Daerah adalah Kabupaten Dairi.

Pemerintah Pusat, yang selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden
Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik

Indonesia sebagaimana dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta Perangkat Daerah sebagal unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah,

Bupali adalah Bupati Daifi.

Dewan Perwakilan Rekyat Daerah, yang selanjutnya disingkat DPRD adalah
Dewan Perviakilan Rakyat Daerah Kabupaten Dairi.

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpajakan daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. '

Peraturan Bupati adatah Peraturan Bupati Dairi.

Pajak Dagrah, yang seldnjuinya disebut Pajak, adaiah kontribusi wajib kepada
Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau Badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan unfuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Badan adalah sekumpulan orang danfatau modal yang merupakan kesatuan,
balk yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha
milik negara (BUMN), atau badan usaha milik daerah (BUMD) dengan nama
dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi dana pensiun persekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk Badan lainnya termasuk kontrak
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel,

Hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/perinstirahatan termasuk jasa
terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen,
qubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapandan
sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh).

Pajak Restoran adalah pajek atas pelayanan yang disediakan oleh restoran,

Resloran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman dengan
ipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung
makanan/minuman, bar dan sejenisnya termasuk jasa bogafkatering.
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Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame,

Reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang bentuk dan corak
ragamnya dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan,
mempromosikan atau untuk menark perhatian umum terhadap barang, jasa,

orang, atau Badan yang dapat difihat, dibaca, didengar, dirasakan dan/atau
dinikmati oleh umum

Pajak Penerangan Jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga listrik, baik ya-ng
dihasilkan sendiri maupun diperoleh dari sumber lain.

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah pajak atas kegiatan
pengambilan mireral bukan logam dan batuan, baik dari sumber alam di dalam
dan/atau permukaan bumi untuk dimanfaatkan

Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah mineral bukan logam dan batuan

sebagaimana dimaksud di dalam peraturan perundang-undangan di bidang
mineral dan batubara.

Pajak Air Tanah adalah pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan alr
tanah.

Air Tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawah
permukaan tanah.

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah pajak atas bumi
dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai dan/atau dimanfaatkan oleh orang
pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha
perkebunan, perhutanan dan pertambangan.

Bumi adalah permukiman lbumi yang meliputi tanah dan perairan pedalaman di
wilayah Kabupaten Dairi.

Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara Eetép
pada tanah dan/atau perairan pedalaman

Nilai Juai Objek Pajak, yang selanjutnya disingkat NJOP, adalah harga rata-rata
yang diperoleh dan (ransaksi jual beli yang terjadi secara wajar, dan bilamana
tidak terdapal transaksi jual beli, NJOP ditentukan melaiu perbandingan harga
dengan objek 'ain yang sejenis, alaw nilai perolehan baru, stau NJOP pengganti

- Nilai Pasar adalah harga-harga.yang beraku di lokasi setempat di daerah

tersebut.

. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau Badan yang dapat dikenakan Pajak.

e

adalah orang pribadi atau Badan, melipui pembayaran pajak,
pPemolongan pajax dan pemungutan pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban
perpajakan sesual dengan kelentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah, '

Masa Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) bulan kalender atau jangka waktu lain
yang diatur dengan Peraturan Bupati paling lama 3 (tiga) bulan kalender, yang
menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitung, menyetor dan melaporkan
pajak yang terutang.

Tahun Pajak adalah jangka waktu yang selamanya 1 (satu) tahun kalender,
kecuali bila Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang fidak sama dengan
tahun kalender.

32. Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar pada suatu saat, dalam

y/ﬂasa Pajak, dalam Tahun Pajak atau dalam Bagian Tahun Pajak sesuzi
d

engan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.
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34. Surat Pemberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SPTPD, adalah

35.

36.

37.

38.

38

41,

42,

43.

44,

45.

surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan
dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau

harta dan kewajiban sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah, -

Surat Pemberitahuan Objek Pajak, yang selanjutnya disingkat SPOP, adalah
surat yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk melaporkan data subjek dan objek
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan sesual dengan ketentuan
perundang-undangan perpajakan daerah .

Surat Setoran Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SSPD, adalah bukti
pembayaran atau penyetoran pajak yang telah dilakukan dengan menggunakan
formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat
pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati.

Surat Ketetapan Pajak Daerah, yangs selanjutnya disingkat SKPD, adalah surat
ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak yang terutang.

Surat Pembegritahuan Pajak Terutang, yang selanjutnya disingkat SPPT, adalah
surat yang digunakan untuk memberitahukan besarn ya Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang terutang kepada Wajib Pajak.

Surat Ketetapan Pajok Daerah Kurang Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKPDKB, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumfat
pokok pajak, besamya sanksi administratif, dan jumlah pajak yang masih harus
dibayar.

Sural Kelefapan Pajar Daerah Kurang Bayar Tambahan, yang selanjutnya
disingkat $+PDKBT, adalah sural K€lelapan pajak yang menentukan tambahan
alas jumiah oajak yang telah ditetapkan,

Surat Ketetzoan Pajak Daerah Nihil yang selanjutnya disingkat SKPDN, adalah
surat ketetapan pajak yang menentukan jumiah pokok pajak sama besamya
«dengan jumlah kredit pajak atau pajak tidak terutang den tidak ada kredit pajak.

Surat Ketetapan Pajzk Daerah Lebin Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKPDLE adalah surat <etetapan pajak yang menentukan jumlah kelebihan
pembayaran pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar dari pada pajak yang
terutang atau seharusnya tidak terutang.

Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat STPD, adalah surat
untuk melakukan tagihan pajak daniatau sanks administratif berupa bunga
dan/atau denda.

Sural Keputusan Pembelulan adalah surat keputusan yang membetulkdn
kesalahan tulis, kesalahan hitung, dan/atau kekeliruan dalam penerapan
kelentuan tertentu dalam peraturan perundang-undangan perpajakan daerah
yang lerdapat dalam Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat Ketetapan
Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat Ketetanan
Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil,
Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, Surat Tagihan Pajak Daerah, Surat
Keputusan Pembetulan, atau Surat Keputusan Keberatan.

Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan terhadap
Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat
Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang
Bayar Tambahan, Surat Ketetapan Pajak Ninil, Surat Ketetapan Pajak Lebih
Bayar, atau terhadap pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga yang
diajukan oleh Waijib Pajak.

46. Putusan Banding adalah putusan badan peradilan pajak atas banding terhada

)gural Keputusan Keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak
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penyeranan barang atau jasa, yang difutup dengan menyusun |aporan

keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode Tahun Pajak
tersebut. .

48. Penyidikan tindak Pidana di bidang perpajakan daerah adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mencari serta mengumpulkan bukti
yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana di bidang perpajakan
daerah yang terjadi serta menemukan tersangkanya

49. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data,
keterangan, dan/atay bukti yang dilaksanakan Secara objektif dan profesional
berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban Perpajakan daerah danfatay uniuk tujuan fain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraluran perundang-undangan perpajakan daerah.

BAB I
JENIS PAJAK

Bagian Kesatu
Pajak Hotel

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 2

(1) Dengan nama Pajak Hatel dipungut pajak atas pelayanan yang disediakan oleh
Hotel dengan pembayaran, termasuk fasilitas olah raga dan hiburan serta jasa
penunjang sebagai kelengkapan hotel yang sifatnya memberikan kemudahan
dan kenyamanan.

(2) Objek Pajak Hotel adalah pelayanan yang disediakan oleh hotel dengan
pembayaran, termasuk fasilitas olah ‘aga dan hiburan serta jasa penunjang
sebaga kelengkapan hotel yang siatnya memberikan kemudahan dan
kenyamanan.

(3) Jasa penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah fasilitas telepon,
faksimile, teleks, intemet, fotokopy, pelayanan cuci, seterika, transportasi dan
fasilitas sejenis lainnya yang disediakan atay dikelola hotel.

(4) Tidak termasuk objek Pajak Hotel sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah:

a.jasa tempat finggal asrama yang diselenggarakan oleh Pemerintah atay
Pemerintah Daerah:

b.jasa sewa apartemen, kondominium dan sejenisnya;
C.jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau kegiatan keagamaan:

d.Jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrama perawat. panti jompo, panti asuhan
dan panti sosial lainnya yang sejenis: dan

€.Jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata yang diselenggarakan oleh hotel
yang dapat dimanfaatkan oleh ymum.

Pasal 3

(1) Subjek Pajak Hotel adalah orang pribadi atdu Badan yang melakukan
; pembayaran kepada orang pribadi atau Badan yang mengusahakan hotel.

(2) Wajib Pajak Hotel adalah Orang pribadi atau Badan yang mengusahakan hotel




Pasal 4

Dasar pengenaan Pajak Hotel adalah jumlah pembayaran atau yang seharusnya
dibayar kepada Hotel

Pasal 5
Tanif Pajak Hotel ditetapkan sebesar 10 % (sepuluh persen).

Pasal 6

(1) Besaran pokok Pajak Hotel yang terutang dihitung dengan cara mengalikan farif
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dengan dasar pengenaan pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

(2) Pajak Hotel yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

Pasal 7
Masa Pajak Hotel adalah 1 (satu) bulan kalender.

Bagian Kedua
Pajak Restoran

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 8
(1) Dengan nama Pajak Restoran dipungut pajak atas pelayanan yang disediakan
oleh Restoran.
(2) Objek Pajak Restoran adalah pelayanan yang disediakan oleh Restoran.

(3) Pelayanan yang disediakan Restoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi pelayanan penjuatan makanan dan/atau minuman yang dikonsumsi
oleh pembeli, baik dikonsumsi di tempat pelayanan maupun di tempat lain,

(4) Tidak termasuk objek Pajak Restoran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
adalah pelayanan yang disediakan oleh Restoran yang nilai penjualannya tidak
melebihi batas Rp. 3.000.000.- (tiga juta rupiah)/ bulan,

Pasal 9

(1) Subjek Pajak Restoran adalah orang pribadi atau Badan yang membeli
makanan dan/atau minuman dari Restoran.

(2) Wajib Pajak Restoran adalah orang pribadi atau Badan yang mengusahakan
Restoran :



Pasal 10

Dasar pengenaan Pajak Restoran adalah jumlah pembayaran yang diterima atau
yang seharusnya diterima Restoran.

Pasal 11
Tarif Pajak Restoran ditetapkan sebesar 10 % (sepuluh persen).

Pasal 12

(1) Besaran pokok Pajak Restoran yang terutang dihitung dengan cara mengalikan
tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dengan dasar pengenaan pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10.

(2) Pajak Restoran yang terutang dipungut di wilayah Daerah,

Pasal 13
Masa Pajak Restoran adalah 1 (satu) bulan kalender,

Bagian Ketiga
Pajak Hiburan

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 14

(1) Dengan nama Pajak Hiburan dipungut pajak atas jasa penyelenggaraan
Hiburan dengan dipungut bay4ran.

(2) Objek Pajak Hiburan adalah jasa penyelenggaraan Hiburan dengan dipungut
bayaran.

(3) Hiburan sebagaimana dimaksud pada.agal (1).adalah:
a tontonan film;
b.pagelaran kesenian, musik, tari dan/atau busana:
¢.kontes kecantikan, binaraga dan sejenisnya;
d.pameran;
e.diskotik, karacke, klab malam dan sejenisnya;
f. sirkus, akrobrat dan sulap;
g.permainan bilyar, goif dan boling:
h.pacuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan ketangkasan; _
. panti pijat, refleksi. mandi uap / spa, dan pusat kebugaran (fitness center); dan
. pertandingan olah raga.

(4) Dikecualikan dari Objek Pajak Hiburan adalah penyelenggaraan Hiburan yang
bersifat sosial,non komersil dan Hiburan kesenian rakyat.




\el YA djah TN dddldil Orang pribadl atau Badan yang menyelenggarakan
Hiburan.

Paragraf 2

Dasar Pengenaan, Masa Pajak, Tarif dan Cara Perhitungan Pajak

Pasal 16

(1) Dasar pengenaan Pajak Hiburan adalah jumlah uang yang diterima atau yéng
seharusnya diterima oleh penyelenggaran Hiburan. -

(2) Jumiah uang yang seharusnya diterima sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
termasuk potongan harga dan fiket cuma-cuma yang diberikan kepada
penerima jasa Hiburan.

Pasal 17
(1) Tarif Pajak Hiburan ditetapkan sebesar 15 % (lima belas persen).

(2) Khusus untuk hiburan berupa pagelaran busana, kontes kecantikan, diskotik,
karaoke, klab malam, panti pijat dan mandi uap, tarif Pajak Hiburan ditetapkan
sebesar 35 % (tiga puluh ima persen),

Pasal 18

(1) Besaran pokok Pajak Hibura yang terutang dihitung dengan cara mengalitan
tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 dengan dasar pengenaan pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 .

(2) Pajek Hiburan yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

Pasal 19
Masa Pajak Hiburan adalah 1 (satu) bulan kalender, |

Bagian Keempat
Pajak Reklame

Paragraf 1 .
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 20

(1) Dengan nama Pajak Reklame dipungut pajak atas semua penyelenggaraan
Reklame.

(2) Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan Reklame.
f (3) Objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi -

a.Reklame papan/billboard/videotron/megatron dan sejenisnya;

b.Reklame kain;

¢. Reklame melekat stiker;

d.Reklame selebaran:
e.Reklame berjalan, lermasuk pada kendaraan,%/




tLIRCRalile Sudid,
. Reklame film / slide; dan
J. Reklame peragaan.

(4) Tidak termasuk sebagai objek Pajak Reklame adalah -

8. penyelenggaraan Reklame melalui internet, felevisi, radio, warta harian.
warta mingguan, warta bulanan dan sejenisnya ;

b. pengumuman yang diadakan untuk memenuhi ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku :

¢. tulisan atau benda-benda yang dipasang semata-mata untuk menjaga
keselamatan umum ;

d. tulisan atau benda-benda yang dipasang berkenaan dengan Pemilihan
Umum yang diselenggarakan berkenaan dengan peraturan perundang-
undangan yang beriaku ;

€. (tulisan-tuilsan, tanda-tanda dan sejenisnya yang diselenggarakan berkaitan
dengan adanya kanfrensi, kongres, rapat/pertemuan, partai atau organisasi-
organisasi, usaha-usaha sosial dan lainnya semata-mata tidak mencari
keuntungan dengan batas waktu tertentu ; '

. reklame yang ditempatkan pada kenderaan yang berasal dari daerah lain,
paling lama 7 (lujuh) hari ;

g. label/merk produk yang melekat pada barang yang diperdagangkan, yang
berfungsi untuk membedakan dari produk sejenis lainnya :

h. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang melekat pada bangunarn
tempat usaha atau profesi diselenggarakan sesuai dengan ketentuan yang
mengaiur nama mengenai usaha atau profesi tersebut -

I. Reklame 'yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah.

Pasal 21

(1) Subjek Pajak Reklamé adalah orang pribadi atau Badan yarg
menggunakan Reklame.

(2) Wajib Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan yang
menyelenggarakan Reklame

(3) Dalam hal Reklame diselenggarakan sendiri secara langsung oleh orang
pribadi atau Badan, Wajib Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan

tersebut.
/[4) Dalam hal Reklame diselenggarakan melalui pihak ketiga, pihak kefiga
tersebut menjadi Wajib Pajak Reklame.




Pasal 22

(1) Dasar pengenaan Pajak Reklame adalah Nilai Sewa Reklame,

(2) Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh Pihak Ketiga, Nilai Sewa Reklame

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan nilai kontrak
Reklame.

(3) Dalam hal Rekiame diselenggarakan sendiri, Nilai Sewa Reklame sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan memperhatikan faktor jenis, bahan

yang digunakan, lokasi penempatan, wakty, jangka waktu penyelenggaraan,
jumiah dan ukuran media Reklame.

(4) Dalam hal Nilai Sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
diketahui dan/atau dianggap tidak wajar, Nilai Sewa Reklame ditetapkan dengan
menggunakan faktor-faktor sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(5) Nilai strategis perhitungan Nilai Sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan sebagai berikut ;

Biaya pemasangan + pemeliharazn
Nilai Sewa Reklame= ===+ Nilai strategis

Umur ekonomis | lama pemasangan

(6) Hasil perhitungan Nilai Sewa Reklame sebagaimana c'maksud pada ayat (5)
ditetapkan dengan Peraturan Bupati,

Pasal 23
Tanf Pajak Rek/ame ditetap«an sebesar 25 % (dua puluh ima persen).

Pasal 24

(1) Besaran pokok Pajak Reklame yang lerutang dihitung dengan cara mengalikan
tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 dengan dasar pengenaan pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22.

(2) Pajak Reklame yang terutang dipungut di wilayah Daerah

Pasal 25

Masa Pajak Reklame adalah 1 (satu) bulan kalender

Bagian Kelima

Pajak Penerangan Jalan

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 26

(1) Dengan nama Pajak Penerangan Jalan dipungut pajak atas penggunaanltenagja
listrik baik yang dihasilkan sendiri maupun yang diperoleh dari sumber lain.

(2} Objek Pajak Penerangan Jalan adalah penggunaan tenaga listrik, baik yang
dihasilkan sendiri maupun yang diperoleh dari sumber lain. :



o ommmmmgEEE FEEER A g R AR e e el e ik e hatill  Rialtid

- ayat (2) adalah :
a.penggunaan tenaga listrik oleh instansi Pemerintah dan Pemerintah Daerah;

b.penggunaan tenaga listrik pada tempat-tempat yang digunakan oleh
kedutaan, konsulat dan perwakilan asing dengan asas timbal balik:

C.penggunaan lenaga listrik yang dihasilkan sendiri dengan kapasitas tertenty
yang tidak memerlukan izin dari instansi teknis terkait.

Pasal 27

(1) Subjek Pajak Penerangan Jalan adalah orang pribadi atau Badan yang dapat
menggunakan tenaga listrik.

(2) Wajib Pajak Penerangan Jalan adalah orang pribadi atau Badan yang
menggunakan tenaga listrik. g

(3) Dalam hal tenaga listrik disediakan oleh sumber lain. Wajitr Pajak Penerangan
Jalan adalah penyedia tenaga listrik.

Paragraf 2

Dasar Pengenaan, Masa Pajak, Tarif dan Cara Perhitu ngan Pajak

Pasal 28
(1) Dasar pengenaan Pajak Penerangan Jalan adalah Nilai Jual Ten aga Listrik.
(2) Nilai Jual Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan :

a.dalam hal tenaga listrik berasal dari sumber lain dengan pembayaran, Nilai
Jual Tenaga Listrik acalah jumlah taginan biaya beban/tetap ditambah dengan
biaya pemakaian k\¥h/variabel yang ditagihkan dalam rexening listrik;

b.dalam hal tenags I'sirik dihasilkan sendiri, Nilai Jua! Tenaga Listrik dihitung
Derdasarkan kapasitas Mefsedia, tingkat penggunazan listrik. jangka waktu
pemakeiaristiik den harga saluan listrik yang berleku di Daerah

Pasal 29
(1) Tarif Pajak Penerangan Jalan ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

(2) Penggunaan tenaga listrik dari sumber lain oleh industri. pertambangan minyak
bumi dan gas alam, tarif Pajak Penerangan Jalan ditetapkan sebesar 3% (figa
persen)

(3) Penggunaan tenaga listrik yang dihasilkan sendiri, tarif Pajak Penerangan Jalan
ditetapkan sebesar 1,5% (satu koma lima persen).

Pasal 30

(1) Besaran pokok Pajak Penerangan Jalan yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 dengan dasar
pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28

(2) Pajak Penerangan Jalan yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

(3)Hasil penerimaan Pajak Penerangan Jalan sebagian dialokasikan untuk
%penyeﬁiaan penerangan jalan melalui mekanisme anggaran yang berlaku.



Bagian Keenam
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan

Paragraf 1
Nama, Objek , Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 32

(1) Dengan nama Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan dipungut pajek atas
kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan. '

(2) Objek Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah kegiatan pengambilan
mineral bukan logam dan batuan yang meliputi :

a. asbes,

b. batu tulis;

C. batu setengah permata;
d. balu kapur,

e. balu apung;

f. batu permata:
g. bentonit;

h. dolomit;

i. feldspar,

J. garam batu (halite!:
k. grafit

. granit/ andesit;
m. gipsum;

n. kalsit;

0. kaolin;

p. leusit;

g. magnesit;

. mika;

§. marmer;

. nitrat;

u, obsidian;

v. oker;

w. pasir dan kerikil:

X. pasir kuarsa;

y. perlit;
z. phospat;
aa. talk;

/t}b. tanah serap (fullers eanh}%/
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ff. tras,

gg. yarosit ;

hh. zeolit;

i basalt |

jJ. traknit : dan

kk. mineral Bukan Logam dan Batuan lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,

(3) Dikecualikan dari objek Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuen sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) adalah :

a.kegiatan pengambilan Mineral Bukan Logam dan Batuan yang nyata-nyata
lidak dimanfaatkan secara komersial, seperii kegiatan pengambilan tanah
untuk keperiuan rumah tangga, pemancangan tiang listrik/telepon,
penanaman kabel listrik / telepon, penanaman pipa air / gas ;

b.kegiatan pengambilan Mineral Bukan Logam dan Batuan vang merupakan
ikutan dari kegiatan pertambangan lainnya, yang tidak dimanfaatkan secara
komersial.

Pasal 33

(1) Subjek Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah orang pribadi atau
Badan yang dapat mengambil Mineral Bukan Logam dan Batuan.

(2) Wajib Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah orang pribadi atau Badan
yang mengambil \lineral Bukan Logam dan Batuan. :

Paragraf 2
Dasar Pengenaan, Masa Pajak,-Tarif dan Cara Perhitungan Pajak

Pasal 34

(1) Dasar pengenaan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah Nilai Jual
Hasil Pengambilan Mineral Bukan Logam dan Batuan.

(2) Nilai Jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan mengalikan
volume/tonase hasil pengambilan dengan harga standard atau harga pasar
masing-masing Jenis Mineral Bukan Logam dan Batuan

(3) Nilai pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adaiah harga rata-rata yang
berlaku di lokasi setempat di wilayah daerah yang bersangkutan.

(4) Dalam hal nilai pasar dari hasil produksi Mineral Bukan Logam dan Batuan
sebagaimana pada ayat (3) sulit diperoleh, digunakan harga standard yang
ditetapkan oleh instansi yang berwenang dalam pertambangan Mineral Bukan
Logam dan Batuan.

(3) Harga standard sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan
Keputusan Bupati

Pasal 35

Tarif Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan ditetapkan sebesar 25 % (dua puluh
lima persen).
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dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34.

(2) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

Pasal 37
Masa Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah 1 (satu) bulan kalender.

Bagian Ketujuh
Pajak Parkir

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 38

(1) Dengan nama Pajak Parkir dipungut pajak atas penyelenggaraan iempat parkir
di luar badan jalan, balk yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha
maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk peryediaan tempat
penitipan kendaraan bermotor.

(2) Objek Pajak Parkir adalah penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan,
baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan
sebagal sualu usaha, lermasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan
bermotor.

(3) Tidak termasuk objgk pajak scbagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :
a.penyelenggaraan tempat parkireleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah:

b.penyelenggeraan tempat parkiroleh perkantoran yang hanya digunakan untuk
karyawannya sendiri;

C.penyelenggaraan. tempat parkir oleh kedutaan. kensulat dan perwakilan
negara asing dengan asas timbal balik.

Pasal 39

(1) Subjek Pajak Parkir adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan parkir
kendaraan bermotor

(2) Wajib Pajak Parkir adalah orang pribadi atau Badan yang menyelenggarakan
tempat parkir

Paragraf 2
Dasar Pengenaan, Masa Pajak, Tarif dan Cara Perhitungan Pajak

Pasal 40

(1) Dasar pengenaan Pajak Parkir adalah jumlah pembayaran atau yang
seharusnya dibayar kepada penyelenggara tempat parkir

(2) Jumlah yang seharusnya dibayar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
termasuk potongan harga parkir dan parkir cuma-cuma yang diberikan Kepada
penerima jasa Parkir,




1alll Pajdk Farkir ditetapkan sebesar 30% (tiga puluh persen).

Pasal 42

(1) Besaran pokok Pajak Parkir yang terutang dihitung dengan cara mengalikan
tarif pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 dengan dasar pengenaan
pajek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40,

(2) Pajak Parkir yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

Pasal 43
Masa Pajak Parkir adalah 1 (satu) bulan kalender,

Bagian Kedelapan
Pajak Air Tanah

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 44

(1) Dengan .nama Pajak Air Tanah dipungui pajak atas pengambilan dan/atau
pemanfaatan Air Tanah

(2) Objek Pajak Air Tanah adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah.

(3) Dikecualikar dari objck  Pajak Air Tanah adalah pengambilan dan/atau
pemanfaatan’ Air Tanah uniuk kepesluan dasar rumah tangga, pengairan
periantan dan perikangr takyal, serta perbadatan,

Pasal 45

(1) Subjek Pajak Alr Tanah adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan
pengambilan dan/atau pemanfaatan-Air Tanah. ]

(2) Waijib Pajak Air Tanah adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah -

Paragraf 2

Dasar Pengenaan, Masa Pajak, Tarif dan Cara Perhitungan Pajak

Pasal 46
(1) Dasar pengenaan Pajak Air Tanah adalah Nilai Perolehan Air Tanah.

(2) Nilai Perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan
dalam rupiah yang dihitung dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut ;

a.lokasi sumber air;

b.tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air:

¢. volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan:
% d.kualitas air; dan
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- ditetapkan dengan Peraturan Bupati,”

Pasal 47
Tarif Pajak Air Tanah ditetapkan sebesar 20% (dua puluh persen).

Pasal 48

(1) Besaran pokok Pajak Air Tanah yang terutang dihitung dengan cara mengalikan
tarif pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 dengan dasar pengenaan
pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (3)

(2) Pajak Air Tanah yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

Pasal 49
\lasa Pajak Air Tanah adalah 1 (satu) bulan kalender.

Bagian Kesembilan
Pajak Sarang Burung Walet

Pasal 50

(1) Dengan nama Pajak Sarang Burung Walet dipungut pajak atas pengambilan
dan/atau pengusahaan Sarang Burung \Valet.

(2) Objek Pajak Sarang Burung Wealet adalah pengambilan dan/atau pengusahaan
Sarang Burung Walet, ’

(3) Tidak termasuk objek.pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pengambilan Sarang Burung Walet yang telah dikenakan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP).

Pasal 51

(1) Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau mengusahakan Sarang Burung Walet.

(2) Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau mengusahakan Sarang Burung Walet.

Pasal 52

(1) Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet adalah Nilai Jual Sarang Burung
Walet.

(2) Nilai Jual Sarang Burung Walel sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan perkalian antara harga pasaran umum Sarang Burung Walet yang
berlaku di Daerah dengan volume Sarang Burung Walet.

Pasal 53
/ Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen)
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mengalikan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 dengan dasar
pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52.

(2) Pajak Sarang Burung Walel yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

Pasal 55
Masa Pajak Sarang Burung Walet adalah 1 (satu) bulan kalender.

Bagian Kesepuluh
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Paragraf 1
Nama, Objek, Subjek dan Wajib Pajak

Pasal 56

(1) Dengan nama Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dipungut
pajak atas Bumi dan/atau Bangunan yang dimilki, dikuasai dan/atay
dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan dan pertambangan.

(<) Objek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah Bumi
dan/atau Bangunan yang dimiliki, dikuasai dan/atau dimanfaatkan oleh orang
pribadi atau Badan, kecuall kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha
perkebunan, perhutanan dan pertambangan. '

(3) Termasuk dalam pengertian Bangunan adalah :

a.jalan lingkungan yang-(erietak dalam setu kompleks bangunan seperti hotel,
pebrik dan emplasemennya yang merupakan Suatu kesatuan dengan
kompleks Bangunan tersebut:

b.jalan tol;

¢. kolam renang;

d.pagar mewah:

e.tempat olah raga;

. galangan kapal, dermaga;

g.taman mewanh,

h.tempat penampungan / kilang minyak, air dan gas, pipa minyak; dan
. menara.

(4) Objek Pajak yang tidak dikenakan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan adalah objek pajak yang :

a.digunakan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan
pemerintahan;

b.digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum di bidang ibadah,
sosial, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan nasional, yang ftidak
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan:

f.d.gunaka:r untuk wuburan, peninggalan purbakala atau yang sejenis dengan
(hu;
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(1)

(2)

2)

(4)

e.digunakan oleh perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan asas
perlakuan timbal balik; dan

f. digunakan oleh Badan atau perwakiian lembaga internasional yang ditetapkan
dengan Peraturan Menteri Keuangan.

Pasal 57

Setiap orang pribadi dan Badan yang memiliki, menguasai atau memperoleh
manfaat atas tanah dan/atau bangunan wajib mendaftarkan objek pajaknya
tersebut ke Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset.

Dalam hal orang pribadi dan Badan yang memiliki, menguasai atau memperoleh
manfaat atas tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud ayat (1) tidak

mendaftarkan objek pajaknya maka akan dilakukan pendataan oleh instansi
yang berwenang.

Pasal 58

Subjek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mempunyal suatu hak atas Bumi
dan/atau memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki, menguasai,
dan/atau memperoleh manfaat atas Bangunan,

Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaen adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi
dan/atau manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki menguasai, dan/atau
memperoleh manfaat atas Bangunan.

Pasal 58

Dalam hal atas suatu objek pajak belum jelas diketahui wajib pajaknya, Bupati
alau Pejabat yang ditunjud dapal menetapkan subjek pajak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) sebagal wajib pajak.

Subjek Pajak vang ditetapkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
memberikan keterangan secara teriulis’ kepada Bupati atau Pejabat yang
ditunjuk bahwa Subjek Pajak tersebut bukan Wajib Pajak terhadap objek pajak
dimaksud,

) Bila Keterangan yang digjukan oleh Wajio Pajak sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) disetujui. maka Bupali atau Psjabat yang ditunjuk dapat membatalkan
penelapan sebagal Wajib Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
Jangxa waklu 1 (satu) bulan sejak diterimanya surat keterangan dimaksud.

Bila keterangan yang diajukan itu tidak disetujui, maka Bupati atau Pejabat yang

ditunjuk mengeluarkan Surat Keputusan Penolakan dengan disertai alasan-
alasannya.

(5) Apabila setelah jangka waktu satu bulan sejak tanggal diterimanya keterangan

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Bupali atay Pejabat yang ditunjuk tidak
memberikan keputusan maka keterangan yang diajukan itu dianggap disetujui.




cesaran larif, dan Cara Perhitungan Tarif

Pasal 60

Besanya Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak ditetapkan sebesar
Rp10.000.000,00 (sepuluh uta rupiah) untuk setiap Wajib Pajak.

Pasal 61

(1) Dasar pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah
NJOP.

(2) Besarnya NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan setiap 3 (tiga)
tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu dapat ditetapkan sefiap tahun sesuai
dengan perkembangan wilayahnya.

r@ Besarnya NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan

Pasal 62 .
Tarif Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan ditetapkan sebesar
0,1% (nol kema= satu persen) untuk nilai Jual objek pajak paling banyak 300 juta,
0.2% (nol koma dua persen untuk nila jual objek pajak diatas 300 jula sampai
dengan paling bznyak 800 utadan 0.3 % \nol koma tiga persen) untuk objek pajak
diatas 600 juta.

Pasal 63

(1) Besaran pokek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang
terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 dengan-dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
61 ayat (3) selelah dikurangi Nilai Jual Objek Pajak tidak Kena Pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60.

(2) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang terutang dipungut di
wilayah Daerah,

Paragraf 3

Tahun Pajak, Wilayah Pemungutan dan Pendataan

Pasal 64
(1) Tahun Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) tahun kalender.

(2) Saat yang menentukan pajak yang terutang adalah menurut keadaan objek
pajak pada tanggal 1 Januari.

(3) /Tempat pemungutan pajak yang terutang adalah di Daerah yang melipuli leta
objek pajak. -



\1) Fencataan dilakukan dengan menggunakan SPOP.

(2} SPOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diisi dengan jelas, benar dan
lengkap serta ditandatangani dan disampaikan kepada Bupati atau Pejabat
yang wilayah kerjanya meliputi letak objek pajak, selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) hari kerja setelah diterimanya SPOP oleh Subjek Pajak.

Pasal 66
(1) Berdasarkan SPOP, Bupati atau Pejabat menerbitkan SPPT.
(2) Bupati dapat mengeluarkan SKPD dalam hal-hal sebagai berikut :

8. SPOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal §2 ayat (2) tidak disampaikan
dan setelah Wajib Pajak ditequr secara tertulis oleh Bupati atau Pejabat
sebagaimana ditentukan dalam Surat Teguran

b. Berdasarkan hasil pemeriksaan atau Keterangan lain lernyata jumiah pajek.
yang terutang lebih besar dari jumlah pajak yang dihitung berdasarkan
SPOP yang disampaikan oieh Wajib Pajak. '

BAB Il
PEMUNGUTAN PAJAK

Bagian Kesatu
Pendaftaran dan Pendataan Wajib Pajak

Pasal 67

(1) Untuk mengetahui jum/ah potensi pajak, Instansi yang berwenang melakukan
pendaftaran dan pendataan jumlah Wajib Pajak.

(2) ~ Kegiatar pendataan dan pendaftaran 'sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diawali dengan pengisian| formulir pendaftaran dan formulir pendataan secara
benar dan jelas dan dikembalikan kepada Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Asset, selanjutnya dicatat dalam daftar Induk Wajib Pajak
berdasarkan nomor urut, yang digunakan sebagai pembuatan Nomor Pokok
Waljib Pajak Daerah dan dicantumkan pada setiap dokumen perpajakan daerah.

(3)  Berdasarkan formulin pendaftaran, Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Asset menerbitkan Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah kepada Wajib Pajak
dan dicatat dalam daftarinduk Wajib Pajak sesuai dengan jenis objek pajak.

Pasal 68

) Setiap 3 (tiga) bulan sekali Wajib Pajak yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak Daerah wajib mengisi formulir pendataan dengan lengkap dan benar serta
ditanda tangani oleh Wajib Pajak atau kuasanya dan disampaikan kepada Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah.

—
—

(2)  Seluruh data yang diperoleh dari data isian sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dihimpun dan dicatat dalam daftar induk Wajib Pajak dan kartu data, yang
merupakan hasil akhir yang akan dijadikan sebagai dasar perhitungan dan
penetapan pajak terutang atau sebagai dasar pemeriksaan SPTPD yang
dilaporkan oleh Waijib Pajak. '

(3) / Bentuk dan tata cara pengisian formulir pendataan dan pendaftaran diatur lebil
lanjut dengan Peraturan Bupati.




Pasal 69

)  Berdasarkan hasil pendataan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67 dan Pasal
68, Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
menerbitkan SKPD sebagai dasar pemungutan pajak yang terutang.

—

{

(2)  Jenis pajak yang dipungut berdasarkan SKPD meliputi Pajak Air Tanah, Pajak
Reklame, dan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan,

(3)  Wajib Pajak wajib membayar pajak yang terutang berdasarkan SKPD.

Pasal 70

(1) Wajib Pajak wajib membayar pajak yang terutang dengan dibayar sendiri
berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan.

(2)  Jenis pajak yeng dibayar sendiri oleh Wajib Pajak adalah Pajak Hotel, Pajak
Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam
dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Sarang Burung Walet.

(3)  Wajib Pajak menghitung, memperhitungkan, dan menetapkan sendir pajak }rarig
terutang dengan menggunakan SPTPD.

(4)  Waijib Pajak yang memenuhi kewsjiban perpajakan dengan dibayar sendir

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) membayar pajak yang terutang
berdasarkan SPTPD, SKPDKB, dan SKPDKBT.

Pasal 71

) Untuk jenis pajak daerah yang dibayar sendiri dengan menggunakan SPTFD,
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sesudah saat terutangnya pajak. Bupati atau
Pejabat yang ditunjuk dapat menerbitkan;

a. SKPDKE dalam hal:

1.jka berdasarkan: fiasil pemeriksaen atau keterangan lain, pajak yang
terutang tidak atzu kurang dibayar: '

2.Jka SPTPD tidak disampaikan kepada Bupali atau Pejabat yang ditunjuk
dalam jangka wakiu terfentu don sefelah ditegur secara tertulis tidak
disampaikan pada waktunya sebagaimana ditentukan dalam surat teguran;

3.jika kewaiiban mengisi SPTPD tidak dipenuhi pajak yang terutang dihitung
secara jabatan,

-
—

b. SKPDKBT jika ditemukan data baru dan/atau data yang semula belum
terungkap yang menyebabkan penambahan jumiah pajak yang terutang.

(]

SKPDN jika jumiah pajak yang terutang sama besamya dengan jumiah keedit
pajak atau pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak.

{2)  Jumlah kekurangan pajak yang terutang dalam SKPDKE sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a angka 1 dan angka 2 dikenakan sanksi administratif berupa
bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan dihitung dari pajak yang kurang atau
terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puiuh empat) bulan
dihitung sejak saat terutangnya pajak. ‘

(3)  Jumlsh kekurangan pajak yang terutang daiam SKPDKBT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dikenakan sanksi administratif berupa kenaikan sebesar
100% (seratus persen) dari jumlah kekurangan pajak tersebut |

(4) J Kenaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan jika Wajib Pajak
melaporkan sendiri sebelum ditakukan tindakan pemeriksaan.




(1)

(1)

(2)

(2)
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dibayar untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan dihitung sejak
saal terutangnya pajak.

Pasal 72

Tata cara penerbitan SKPD atau dokumen lain yang dipersamakan SPTPD,
SKPDKB, dan SKPDKBT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 diatur dengan
Peraturan Bupati.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengisian dan penyampaian SKPD atau
dokumen lain yang dipersamakan, SPTPD, SKPDKB, dan SKPDKBT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 71 diatur dengan Peraturan Bupat.

Bagian Ketiga
Tata Cara Pemungutan Pajak

Pasal 73
Bupati dapat menerbitkan STPD jika;
a.pajek dalam tahun berjalan tidak atau kurang dibayar:

b.dari hasil peneliian SPTPD terdapat kekurangan pembayaran sebagal akibat
salah tulis dan/atau salah hitung;

c. Waijib Pajak dikenakan sanksi administratif berupa bunga dan/atau denda

Jumlah kekurangan pajak yang terutang dalam STPD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dan hurgf b ditambah dengan sanksi administratif berupa
bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan untuk paling lama 15 (lima belas)
bulan sejak saat terutangnyz pajak. '

SKPD yang tidak atau kurang dibayar setelah jatuh tempo pembayaran
dikenakan sanksi administralif'bemupa bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan
dan ditagih melalui STPD

BAB IV
PEMBAYARAN DAN PENAGIHAN PAJAK

Bagian Kesatu
Tata Cara Pembayaran

Pasal 74

Bupati menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran dan penyetoran pajak
yang terutang paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja setelah saat terutangnya
pajak dan paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal diterimanya SPPT oleh
Waijib Pajak.

Pembayaran pajak dilakukan di Kas Daerah atau tempat lain yang ditunjuk oleh
Bupati sesuai waktu yang ditentukan dalam SPPT, SPTPD, SKPD, SKPDKB,
SKPDKBT atau STPD.

Apabila pembayaran pajak dilakukan di tempat lain yang ditunjuk, hasil
penerimaan pajak harus disetor ke Kas Daerah selambat-lambatnya 1 x 24 jam
atau dalam waktu yang telah ditentukan oleh Bupati .




(4)

Pasal 75
Pembayaran pajak harus dilakukan sekaligus atau lunas.

Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan persetujuan kepada Waijib
Pajak untuk menunda dan mengangsur pajak terutang pada kurun waktu
tertentu, setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan.

Penundaan pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
sampai batas waktu yang ditentukan dengan dikenakan bunga sebesar 2% (dua
persen) perbulan dari jumiah pajak yang belum atau kurang bayar

Angsuran pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
dilakukan secara teratur dan berturut-turut dengan dikenakan bunga sebesar
2% (dua persen) perbulan dari jumlah pajak yang belur atau kurang bayar.

Bagian Kedua
Tata Cara Penagihan

Pasal 76

SPPT, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, STPD, Surat Keputusan Pembetulan, Surat
Keputusan Keberatan, dan Putusan Banding, yang menyebabkan jumiah pajak
yang harus dibayar bertambdh merupakan dasar penagihan rajak

Surat leguran atau sura! pe@i_ngataﬂ alau surat lain yang sejenis sebagai awal
tindakan pelaksanaan penaginan pajak, dikeluarkan 7 (tujuh) hari sejak saat
jatuh tempo pembayaran.

Dalam jangka wakiu 7 {tujuh) hari setclah tanggal surat tequran atau surat
peringatan atau surat lain yang sejenis, \Vajib Pajak harus melunasi pajak yang
terutang.

Surat Teguran, Surat Peringatan atau surat lain yang sejenis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dixeluarkan oleh pe;jabat,

Pasal 77

Apabila jumiah pajak yang masih -harus dibayar tidak dilunasi dalam jangka
waktu sebagaimana ditentukan dalam Surat Teguran atau Surat Peringatan
maka jumiah pajak yang harus dibayar dapat ditagih dengan Surat Paksa.

Pejabat yang ditunjuk menerbitkan Surat Paksa setelah 21 (dua puluh salu) hari
sejax tanggal Surat Teguran atau Surat Peringatan atau surat lain yang sejenis.

Pasal 78

Surat Paksa diberitahukan oleh Jurusita Pajak dengan pernyataan dan
penyerahan Surat Paksa kepada Penanggung Pajak.

Pemberitahuan Surat Paksa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan
dalam Berita Acara yang sekurang-kurangnya memuat hari dan tanggal
pemberitahuan Surat Paksa, nama Jurusita Pajak, nama yang menerima, dan
tempat pemberitahuan Surat Paksa.

Surat Paksa terhadap orang pribadi diberitahukan oleh Jurusita Pajak kepada:

a.penanggung Pajak di tempat tinggal, tempat usaha atau di tempat lain yang
memungkinkan;




(5)

c.salah seorang ahli waris atau pelaksana wasiat atau yang mengurus harta

peninggalannya, apabila Wajib Pajak telah meninggal dunia dan harta warisan
belum dibagi; atau

d.para ahli waris, apabila Wajib Pajak telah meninggal dunia dan harta warisan
telah dibagi.

Surat Paksa terhadap Badan diberitahukan oleh Jurusita Pajak kepada:

a.pengurus, pemegang saham, dan pemilik modal baik di tempat kedudukan

Badan yang bersangkutan, di tempat tinggal mereka maupun di tempat lain
yang memungkinkan; atau

b.pegawai lingkat pimpinan di tempat kedudukan atau lempat usaha Badan
yang bersangkutan apabila Jurusita Pajak tidak dapat menjumpal salah
seorang sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Dalam hal Wajib Pajak dinyatakan pailit, Surat Paksa diberitahukan kepada
Hakim Komisaris atau Balai Harta Peninggalan, dan dalam hal Wajib Pajak
dinyatakan bubar atau dalam likuidasi, Surat Paksa diberitahukan kepada crang
alau Badan yang dibebani untuk melakukan pemberesan. atau likuidator,

Dalam hal Wajib Pajak menunjuk seorang kuasa dengan surat kuasa khusus
untuk menjalankan hak dan kewajiban perpajakan, Surat Paksa dapat
diberitahukan kepada penerima kuasa dimaksud.

Apabila pemberitahuan Surat Paksa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
ayal (4) tidak dapat dilaksanakan, Surat Paksa disampaikan melalui Kelurahan
atau Pemerintahan Desz setempat,

Dalam hal Wajib Pajek atau Pemanggung Pajak tidak diketahui tempat
tinggalnya, tempat usaha, atau tempat kedudukannya. penyampaian Surat
Paksa dilaksznakan dengan cara mengumumkan melalul media massa.

Dalam hal Penanggung Rajek menolek untuk menerima Surat Paksa, Surat
Paksa dimaksud ditingoalkan namun dilakukan pencatatan dalam Berita Acara
bahwa Penanggung PzjsK tidak mau menerima Surat Paksa, dan Surat Paksa
dianggap telah diberitahukan,

Pasal 79

Apabila jumlah pajak. yang masih harus dibayar tidak dilunasi dalam jangka
waktu 2 x 24 jam sesudah tanggel pemberitahuan Surat Paksa, Pejabat yang
ditunjuk segera menerbitkan Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan,

Barang milik Penanggung Pajak yang dapat disita adalah barang yang berada di
tempat tinggal, tempat usaha, tempat kedudukan, atau di tempat lain termasuk
yang penguasaannya berada di tangan pihak lain atau yang dijaminkan sebagai
pelunasan utang tertentu yang dapat berupa:

a.barang bergerak termasuk mobil, perhiasan, uang tunai, dan deposito
berjangka, tabungan, saldo rekening koran, giro, atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu, obligasi, saham, atau surat berharga lainnya,
piutang, dan penyertaan modal pada perusahaan lain; dan atau

b.barang tidak bergerak lermasuk tanah, bangunan, dan kapal dengan isi kotor
tertentu.

(3) / Atas barang yang disita dapat distempel atau disegel.
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lelang atau tidek secara lelang, maupun menggunakan atau memindahbukukan

barang yang disita untuk pelunasan utang pajak dan atau biaya penagihan
pajak dimaksud.

(2) Penjualan secara lelang dilakukan melalui Kantor Lelang dan dilaksanakan

paling cepat setelah jangka waktu 14 (empat belas) hari ferhitung sejak
Pengumuman Lelang;

(3) Pengumuman Lelang sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilaksanakan

paling cepat setelah lewat jangka waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak
penyitaan.

(4)  Apabila hasil lelang sudah mencapai jumlah yang cukup untuk melunasi biaya
penagihan pajak dan utang pajak, maka pelaksanaan lelang dihentikan dan sisa
barang serta kelebihan uang hasil lelang dikembalikan oleh Pejabat kepada
Penanggung Pajak paling lambat 3 (tiga) hari setelah pelaksanaan lelang.

(3) Setelah dilakukan penyitaan dan Wajib Pajak belum melunasi jumiah pajak
terutang setelah lewat 14 (empat belas) hari sejak tanggal pelaksanaan Surat
Perintah Melaksanakan Penyitaan, Pejabat yang ditunjuk  mengajukan
permintaan penetapan tanggal pelelangan kepada Kanior Lelang Negara,

(6) Setelah Kantor Lelang Negara menetapkan hari, tanggal, jam, dan tempat
pelaksanaan lelang, Juru Sita memberitahukan dengan segera secara terfulis
kepada Wajib Pajak.

BABV
PEMBETULAN, PEMBATALAN,
PENGURANGAN KETETAPAN PAJAK DAN PENGHAPUSAN
ATAU PENGURANGAN SANKSI ADMINISTRAS!

Pasal 81

Atas permohonan Waljib Pajak atau karena jabatannya, Bupati atau Pejabat yang
ditunjuk dapat;

a.membetulkanSPPT, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT atau STPD, SKPDN atal
SKPDLB yang dalam penerbitarinya terdapat kesalahan tulis dan/atau kesalahan
hitung dan/atau kekeliruan penerapan ketentuan tertentu dalam peraturan
perundang-undangan perpajakan daerah;

b.mengurangkan atau menghapuskan sanksi administratif berupa bunga, denda,
dan kenaikan pajak yang lerulang menurut peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah, dalam hal sanksi tersebut dikenakan karena kekhilafan Wajib
Pajak atau bukan karena kesalahannya;

¢.mengurangkan atau membatalkan STPD;

d membatalkan hasil pemeriksaan atau ketetapan pajak yang dilaksanakan atau
diterbitkan lidak sesudl dengan tala cara yang ditentukan; dan

e Mmengurangkan keletapan pajak terutang berdasarkan pertimbangan kemampuan
membayar Wajib Pajak atau kondisi tertentu objek pajak.
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Pasal 82

Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan hanya kepada Bupati atau pejabat
yang ditunjuk atas suatu:

a.SPPT
b.SKPD;
¢.SKPDKB;
d.SKPDKBT;
e.SKPDLB;

f. SKPDN; dan

g.Pemotongan atau pemungutan oleh pihak keliga berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.

Keberalan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan disertai
alasan-alasan yang jelas.

Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak
tanggal sural, tanggal pemotongan atau pemunguten sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), kecuali jika Wajib Pajak dapat menunjukkan bahwa jangka waktu
itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan di luar kekuasaannya.

Keberatan dapal diajukar] apabila Wajib Pajak telah membayar paling sedikit
sejumiah yang telah disetujui Wajib Pajak.

Keberatan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2}, ayat (3).dan ayat (4) tidak dianggap sebagai Surat Keberatan
sehingga tidak dipertimbzngkan.

Tanda penerimaan sura [keberatan yang diberikan oleh Bupati atau pejabat
yang ditunjuk atau tanda pengiriman surat keberatan melalui surat pos tercatat
sebagal tanda bukli penerimaan surat keberatan

Pasal 83

Bupaii dalam |angka wakiu paling lama 12 {dua belas) bulan, sejak tanggal
Surat Keberatan. ditenma, harus-memberi keputusan atas keberatan yang
diajukan.

Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau
sebagian, menolak, atau menambah besamnya pajak yang terutang.

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat dan
Bupati tidak memberi suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut
dianggap dikabulkan.

Pasal 84

Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan banding hanya kepada Pengadilan
Pajak terhadap keputusan mengenai keberatannya yang ditetapkan oleh Bupati.

Permohonan banding sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan secara
tertulis dalem bahasa Indonesia, dengan alasan yang jelas dalam jangka waktu

3 (tiga) bulan sejak keputusan diterima, dilampiri salinan dari surat keputusan
keberatan tersebut.

Pengajuan permohonan banding menangguhkan kewajiban membayar'pa}ak
sampai dengan 1 (satu) bulan sejak tanggal penerbitan Putusan Banding.
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rmbalan t}dnga sebesar 2% (dua persen) sebulan untuk paling lama 24 (dua
puluh empat) bulan.

Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak bulan
pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKPDLB.

Dalam hal keberatan Wajib Pajak ditolak atau dikabulkan sebagian, Wajib Pajak
dikenai sanksi administratif berupa denda sebesar 50% (limapuluh persen) dari
jumlah pajak berdasarkan keputusan keberatan dikurangi dengan pajak yang
telah dibayar sebelum mengajukan keberatan.

Dalam hal Wajib Pajak mengajukan permohonan banding, sanksi administratif
berupa denda sebesar 50% (limapuluh persen) sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tidak dikenakan.

Dalam hal permohonan banding ditolak atau dikabulkan sebagian, Wajib Pajak
dikenai sanksi administratif berupa denda sebesar 100% (seratus persen) dari
jumiah pajak berdasarkan Putusan Banding dikurangi dengan pembayaran
pajak yang telah dibayar sebelum mengajukan keberatan.

BAB VI
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 86

Atas kelebihan pembayaran Pajak, Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan

pengembalian kepada Bupati atau Pejabat yang ditunjuk secara tertulis dengan
menyebutkan sekurang-kurangnya:

a.nama dan alamat Wajib Pajak;

b.masa Pajak;

c.besarnya kelebihan pembayaran pajak:
d.alasan yang jelas.

Bupati dalant jangka wakiu paling lama 12 (dua belas) bulan, sejak diterimanya
permohonan pengembalian kelebihan' pembayaran Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat {1}, harus memberikan keputusan.

Apabila jangka wakiu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah dilampaui dan
Bupati tidak memberikan - suatu keputusan, permohonan pengembalian
pembayaran Pajak dianggap dikabulkan dan SKPDLB harus diterbitkan dalam
jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan.

Apabila Wajib Pajak mempunyai utang Pajak lainnya, kelebihan pembayaran
Pajak sebagaimana dimaksud pada ayal (1) langsung diperhitungkan untuk
melunasi terlebih dahulu utang Pajak tersebut.

Pengembalian kelebihan pembayaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya
SKPDLB.

Jika pengembalian kelebihan pembayaran Pajak dilakukan setelah lewat 2 (dua)
bulan, Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan J
atas keterlambatan pembayaran kelebihan pembayaran Pajak.



Pasal 87

(1) Hak untuk melakukan penagihan Pajak menjadi  kedaluwarsa setelah
melampaui waklu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat lerutangnya Pajak, kecuali
apabila Wajib Pajak melakukan tindak pidana di bidang perpajakan daerah.

(2) Kedaluwarsa penagihan Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tertangguh
apabila

a. diterbitkan Surat Teguran dan/atau Surat Paksa: atau

b. ada pengakuan utang pajak dari Wajib Pajak, balk langsung maupun tidak
langsung.

(3) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal
penyampaian Surat Paksa tersebut.

(4) Pengakuan utang Pajak secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b adalah Wajib Pajak dengen kesadarannya menyatakan masih
mempunyai utang Pajak dan belum melunasinya kepada Pemerintah Daerah.

(5)  Pengakuan utang secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau penundaan
pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib Pajak.

Pasal 88

(1) Piutang Pajak yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan
penagihan sudah kedeluwarsa dapat dihapuskan.

(2)  Keputusan Penghapusan Piutang Pajak yang sudah kedaluwarsa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati,

(3)  Tata cara penghapuszn piutang Pajak yang sudah kedaluwarsa diatur dengan
Peraturan Bupati.

BAB IX
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN

Pasal 89

(1) Wajib Pajak yang melakukan usaha dengan omzel paling sedik_it
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) per tahun wajib menyelenggarakan
pembukuan atau pencatatan.

(2) Kriteria Wajib Pajak dan penentuan besaran omzet serta tata cara pembukuan
atau pencatatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Bupati.

Pasal 90

(1)  Bupati atau Pejabat yang ditunjuk berwenang melakukan pemeriksaan untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan daerah dalam rangka
melaksanakan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.

(2) Wajib Pajak yang diperiksa wajib:

a.memperlihatkan danfatay meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang
]/ menjadi dasamya dan dokumen lain yang berhubungan dengan objek Pajak
yang terutang;




(1)

(2)

(<)

(4)

¢.memberikan keterangan yang diperlukan.

BAB X
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 91

Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak dapat diberi insentif atas dasar
pencapaian kinerja tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui
Anggaran Pendapalan dan Belanja Daerah,

Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB XI
PENGHARGAAN

Pasal 92

Wajib Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan dapat diberikan penghargaan
alas kepatuhan dan ketaatan dalam pembayaran pajak.

Bentuk dan tata cara pembefian penghargaan ditetapkan melalui Keputusan
Bupati.

BAB Xil
KETENTUAN KHUSUS

Pasal 93

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain segala sesuatu yang
diketahui atau diberitahukan kepadanya oleh Waijib Pajak dalam rangka jabatan
atau pekefjaannya “untuk menjalankan kefentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan daerah

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap tenaga
ahli yang ditunjuk oleh Bupatli untuk membantu dalam pelaksanaan keteniuan
peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. :

Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
adalah:

a.pejabat dan tenaga 2hli yang bertindak sebagal saksi atau saksi ahli dalam
sidang pengadilan;

b.pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Bupati uniuk memberikan
keterangan kepada pejabat lembaga negara atau instansi Pemerintah yang
berwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang keuangan daerah.

Untuk kepentingan Daerah, Bupati berwenang memberi izin tertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan, memperlihatkan bukfi
tertulis dari atau tentang Wajib Pajak kepada pihak yang ditunjuk.




sebdydiiliana Qimaxsud pada ayat (1), dan tenaga ahli sebagaimana dima'kspd
pada ayat (2), unftuk memberikan dan memperlihatkan bukli tertulis dan
keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.

Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus menyebutkan
nama tersangka atau nama fergugat, keterangan yang diminta, serta kaitan

antara perkara pidana atau perdata yang bersangkutan dengan keterangan
yang diminta.

BAB XIlI
PENYIDIKAN

Pasal 94

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana

di bidang perpajakan daerah, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Hukum Acara Pidana.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri
sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat cleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:

d.

£

menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau laporan
berkenaan dengan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah agar
keterangan atau laporan fersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi
atau Badan tentang kabenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan findak pidana perpajakan Daerah;

meminta kelerangan. 3an bahan bukt ' dar orany pribadi atau Badan
sehubuncan dengan tindak'pidana di bidang perpajakan Daerah:

memeriksa, buku, cataian, dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah

melakukan penggetedahan Untuk. mendapatkan bahan bukti pembukuaﬁ.
pencatatan, dan dokumen: lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tersebut;

meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang perpajakan Daerah;
menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan

atau tempal pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang dibawa;

memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana perpajakan
Daerah;

memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

menghentikan penyidikan; dan/atau

melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,




AelCHtlar ydng diaiur daiam undang-Undang Hukum Acara Fidana.

BAB XIV
KETENTUAN PIDANA

Pasal 95

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya fidak menyampaikan SPTPD atau
mengisi dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan
yang tidak benar sehingga merugikan keuangan Daerah dipidana dengan
pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling banyak 2
(dua) kali jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar.

(2)  Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak menyampaikan SPTPD atau mengisi
dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak
benar sehingga merugikan keuangan Daerah dipidana dengan pidana penjara-
paling lama 2 (dua) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat) kali
jumiah pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar. :

Pasal 96

Tindak pidana di bidang perpajakan Daerah tidak dituntut setelah melampaui jangka
waktu 5 (lima) tahun sejak saat ferutangnya pajak atau berakhimya Masa Pajak atau
berakhirnya Bagian Tahun PajaK atau berakhimya Tahun Pajak vang bersangkutan.

Pasal 97

(1) Pejabat atau/tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang karena kealpaannya
tidak memenuhi kewajiban merahasiakan hal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 80 ayal (1) dan ayat (2) dipidanal dengan pidana kurungan paling lama 1
(satu) tahun dan pidana denda paling banyak Rp.4.000.000,00 (empat juta
rupiah).

(2) ~ Pejabat atau tenaga ahli yang dihtinjuk oleh Bupati yang dengan sengaja tidak
memenuhi kewajibannya atau seseerang yang menyebabkan tidak dipenuhinya
kewajiban pejabat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 ayat (1) dan ayat (2)
dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) tahun dan pidana denda
paling banyak Rp.10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah)

(3}  Penuntutan terhadap lindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) hanya dilakukan atas pengaduan orang yang kerahasiaannya dilanggar.

(4) / Tuntutan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) sesua
dengan sifatnya adalah menyangkut kepentingan pribadi seseorang atau Badan
selaku Wajib Pajak, karena itu dijadikan tindak pidana pengaduan




oo T S amgElee R late et Uavdll Mdad| oo dalt Fasal B rayat (1) gan ayat (2)
merupakan penerimaan Negara,

BAB XV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 99 |

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, Pajak yang masih terutang berdasarkan
Peraturan Daerah mengenai jenis Pajak, sepanjang tidak diatur dalam Peraturan

Daerah yang bersangkutan masih dapat ditagih selama jangka waktu 5 (lima) tahun
terhitung sejak saat terutang. | '

BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 100
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku maka -

a Peraivrar Daerah Ketdpaten Dairi Momor 13 Tahun 2008 tentang Pajak
Hotel;

b. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 14 Tahun 2008 tentang Pajak
Restoran '

C. Peraturen Daerah Kabupaten Dairi Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pajak
Hiburan

d. Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pajak
Reklame;

e. Peraturen Daerah Kabupaten Dairi Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pajak
Pengambilan Bahan Galian Golongan C:

f.  Peraturan Daerah Kabupaten Dairi Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pajak
Penerangan Jalan:

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

(2) Ketentuan mengenai Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaaan
sebagaimana dimaksud pada Bab || Bagian Kesepuluh Peraturan Daerah ini
berlaku sejak tanggal 1 Januari 2014.

(3) Mal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya, akan diatur dengan Peraturan Bupati.




Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Dairi,

Ditetapkan di Sidikalang
padatanggal € Desember 2o

\
BUPATI DAIRI,

KRA. ITOHANG ADINEGORO

;i?Diundangkan di Sidikalang
%pada tanggiﬁ G De[’embef asil

i ARSENIUS MARBUN
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TENTANG
PAJAK DAERAH

= 1. UMum

Pajak Daerah adalah salah satu sumber pendanaan yang sangat penting bagi Daerah dalam

| rangka penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan Daerah. Untuk itu, sejalan dengan tujuan

otonomi Daerah penerimaan Daerah yang berasal dari Pajak Daerah dari waktu ke wakiu harus

| senantiasa ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan agar peranan Daerah dalam memenuhi kebutuhan Daerah

khususnya dalam hal penyediaan pelayanan kepada masyarakat dapat semakin meningkat.

Salah satu jenis pajak yang dapat dipungut oleh Daerah Kabupaten/Kota sesuai Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 fentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah adalah Pajak Daeréh_
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 95 ayat (1), pemungutan Pajak Daerah harus
| ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Sejalan defgan hal tersebut, penetapan Peraturan Daerah ini

| adalah dimaksudkan agar Pemeriniar Daerah Kabupaten Daifl dapat memungut Pajak Daerah sesuai

B dengan ketentuan peraturan perundangtundangan,

Selanjutnya, dalam Peraturan Daerah ini diatur secara jelas dan tegas mengenai objek, subjek,
E dasar pengenaan dan farif Pajak Daerah. Disaciping itu, juga diatur hal-hel yang berkaitan dengan
| administrasi pemungutannya.

& |l PASAL DEMI PASAL
| Pasal 1

Cukup jelas
| Pasal 2
| Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Yang dimaksud dengan fasilitas clah raga dan hiburan dalam objek pajak hotel adalah
fasilitas olah raga dan hiburan yang satu pengelolaan dengan hotel
Ayat (3)
Cukup jelas
Ayat (4)
Huruf a

Cukup jelas




PIELEL L

Cukup jelas
Huruf d

Cukup jelas

Huruf e

Cukup jelas
i Pasal 3

' Cukup jelas

Pasal 4

| Cukup jelas

Pasal 5

Cukup jelas

"PasaIES
Cukup jelas
Pasal 7
i Cukup jelas
. Pasal 8

] Cukup jelas
§ Pasal 9

' Cukup jelas
B Pasal 10

- Cukup jelas
B Pasal 1

| Cukup jelas
; -'F‘asai 12

Cukup jelas
Pasal 13

Cukup jelas
Pasal 14

b/ ayat()
: Cukup jelas

Ayat (2)

Cukup jelas
Ayat (3)

Cukup jelas




<R Qliestalinall dan diseienggarakan ol iempal yang dapat dikunjungi oleh semua lapisan
masyarakat.

? Pasal 15
Cukup jelas
, Pasal 16
! Cukup jelas
Pasal 17
: Cukup jelas
Pasal 18
| ! Cukup jelas
| Pasal 19
Cukup jelas
: Pasal 20
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Huruf a
Yang dimaksud dengan rekiame papan billboard dan sejenisnya adalah reklame yng
berbentuk bidang dengan bahan dari kayw, logam, fiber, glasikaca dan bahan lain yang
sejenisnya sesuai dengan perkembarigall jaman yang pemasangannya berdiri sendir
menempel bangunan dengan konstruksi telap'dan reklame tersebut bersifat permanen.
Yang dimaksud reklame vidaatron/megatron dén sejenisnya adalah reklame berbentuk
bidang dengan komponen eiektronk yang pemasangannya berdiii sendiri, menempel
bangunan/diatas bangunan dengan kenstruksi tetap dan bersifat permanen

Huruf b
Reklame kain adalah reklame berbentuk spanduk, umbul-umbul, banner. rontek dengan
bahan kain dan sejenisnya yang pemasangannya berdiri sendirl menempel bangunan/ diatas

bangunan dengan konstruksi sementara dan bersifat semi permanen.
Huruf ¢

Reklame melekat stiker adalah rexlame berbentuk bidang dengan bahan kertas, plastik,

logam dan sejenisnya yang pemasangannnya dengan menempel dan bersifat permanen.

Huruf d

Yang dimaksud reklame selebaran adalah reklame yang berbentuk lembaran dengan bahan

kertas, plastik dan sejenisnya, yang pemasangannya dengan cara ditempelkan atau
/ disebarluaskan dan bersifat semi parmanen




Pasal 21

Pasal 22

ditempelkan (dipasang) pada kendaraan, antara lain kendaraan roda empat atau lebih, roda

tiga, roda dua, becak, dokar, kendaraan lain yang sejenis.

Huruf f
Yang dimaksud reklame udara adalan reklame dalam bentuk tertentu, dengan bahan plastik,
kain, kertas dan sejenisnya sesuai perkembangan jaman, yang pemasangan berdiri sendiri

dikaitkan diates bangunan alau dikaitkan pada pesawat udara yang bersifat semi parmanen,

Huruf g

Yang dimaksud dengan reklame apung adalah rekiame dalam bentuk tertentu dengan bahan
plastik, kain, kertas dan sejenisnya sesuai perkembangan jaman, yang pemasangan
dikaitkan pada kendaraan di atas air dan bersifat semi pamanen

Huruf h

Yang dimaksud dengan reklame suara adalah reklame yang berbentuk penyiaran atau
ucapan dengan bentuk audio elektronik yang bersifat semi parmanen.

Huruf |

Yang dimaksud dengan reklame filmfslide adalah reklame berbentuk penayangan dengan
bahan film slide yang penyelenggaraannya dalam gedung bioskop atau gedung petunjukan
baik di dalam ruangan maupun diluar fuangan dan bersifat semi parmanen.

Huruf |

Yang dimaksud dengan reklame.pefagaan adalah reklame yang berbentuk periunjukan

dengan bahan fertentu, yang penyelengt

araannya dengan dibawa, diperagakan atau
dikenakan dan bersifal semi parmanen,

Ayat (4)

Cukup jelas

Cukup jelas

Ayat (1)

Cukup jelas

Ayat {2)

Cukup jelas

Ayat (3)

Cukup jelas

Ayat (4)

Cukup jelas



TroeTE TR RSl Ul Wellivalidwasan Galam mencapal sasaran pemasangan
reklame);

b. ukuran reklame:

C. sudut pandang reklame:

d. kelas jalan;

e. harga titik/lokasi pemasangan reklame.
Ayat (6}

Cukup jelas

Ef Pasal 23
Cukup jelas
B Pasal 2
] Cukup jelas
Pasal 25
| Cukup jelas
| Pasal 26

Cukup jelas
Pasal 27

Cukup jelas
Pasal 28

Cukup jelas
Pasal 29

Cukup jelas
Pasal 30

Cukup jelas
Pasal 31

Cukup jelas
Pasal 32

Cukup jelas
Pasal 33

Cukup jelas
Pasal 34

Cukup jelas
Pasal 35

Cukup jelas

: f Pasal 36
1 Cukup jelas

Pasal 37
Cukup jelas
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Cukup jelas
Pasal 40

Cukup jelas
i :f Pasal 41

. Cukup jelas
i Pasal 42
i Cukup jelas
|I Pasal 43
Cukup jelas
 Pasal 45
_. Cukup jelas
) Pasal 46
Cukup jelas
8 Pasal 47
Cukup jelas
. Pasal 48

Cukup jelas

Cukup jelas
_' Pasal b1
Cukup jelas
B Pasal 52
1 Cukup jelas
i Pasal 53
Cukup jelas
i Pasal 54
.' Cukup jelas
| Pasal 56
. Cukup jelas
| Pasal 56
Cukup jelas
'_3 Pasal 57
-. Cukup jelas
| Pasal 58
i Cukup jelas




[ e, Rl

. Cukup jelas

| § Pasal 61

| Cukup jelas

':_:Pasa! 62

Cukup jelas

Pasal 63

_ Cukup jelas

:: Pasal 64

| Cukup jelas

i Pasal 65

| Cukup jelas

E Pasal 66

:_ Cukup jelas

| Pasal 67

Cukup jelas

S o

.: Cukup jelas

Pasal 69

Cukup jelas

=; Pasal 70

| Ayat (1)
Cukup |

Ayat (2)

Ayat (3)

terutan
Ayat (4)
: Cukup
 Pasal 71
! Ayat (1)

atas p

Cukup jelas

Pajak dibayar sendiri adalah pengenaan pajek yang memberikan kepercayaan kepada Wajib I}

Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri pajak yang

;; Huruf a angka 1
Seorang Wajib Pajak menyampaikan SPTPD pada tahun 2012. Dalam jangka waktu paling
lama 5 (lima) tahun, teryata dari hasil pemeriksaan SPTPD yang disampaikan tidak benar,

ditambah dengan sanksi administratif.

elas \

g dengan menggunakan SPTPD.

jelas

ajak yang terhutang yang kurang bayar tersebut, Bupati dapat menerbitkan SKPDKB




s THIE SR Mgd belum menyampaikan SPTPD, maka dalam jangka paling lama 5
(lima) tahun Bupati dapat menerbitkan SKPDKB atas yang terhutang.

Huruf a angka 3

Yang dimaksud dengan ‘penetapan pajak secara jabatan” adalah penetapan besarnya pajak
terutang yang dilakukan oleh Bupati atau Pegjabat yang ditunjuk berdasarkan dats yang ada
atau keterangan fain yang dimiliki oleh Bupati atau Pejabat yang ditunjuk.

Huruf b

Wajib pajak sebagaimana dimaksud dalam contoh yang telah diterbitkan SKPDKB, apabila
dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun sesudah pajak yang terhutang ditemukgm
data baru/atau data yang semula belum terungkap, Bupati dapat menerbitkan SKPDKBT.

Huruf ¢

Wajib Pajak berdasarkan hasil pemeriksaan Bupati temyata jumiah pajak yang terutang
sama besarnya dengan jumlah kredit najak atau pajak tidak lerutang dan tidsk ada kredit
pajak, Bupati dapat menerbitkan SKPDN.

Ayat (2)
Ketentuan ini mengatur sanksi terhadap Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban
perpajakannya yaitu mengenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua
persen) sebulan dari pajak yang tidak atau terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama
24 (dua puluh empat) bulan ates pajak yang tidak atau teriambat dibayar. Sankst

administrasi berupa bunga dihitung sejak saat terhutang pajak sampai dengan ditebitkannya
SKPDKB, :

Ayat (3)
Dalam hal ini wajib tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sebagaimana dimaksud pada
ayat(1) huruf b, yaity déngan tilemukannya.data bary dan/atau daia vang semula belum
terungkap yang berasal dari pemeriksaan sehingga pajak yang terhutang bertambah. maka
terhadap wajib pajak dikenakan sanksi administrasi berupa kenaikan 100% (seratus pergen)
dari jumiah kekurangan pajak.

Ayat (4)
Cukup jelas

Ayat (5)
Dalam hal wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a angka 3, yaity Wejib Pajak tidak mengisi SPTPD yang seharusnya
dilakukannya dikenakan sanksi administratif berupa kenaikan pajak sebesar 25% (dua puluh
lima persen ) dari pokok pajak yang terhutang,
Dalam kasus ini, Bupati menetapxan pajek yang terhutang secara jabatan melalui penerbitan
%SKPDKB
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'iéPasaI?E
: Cukup jelas

: Cukup jelas
 Pasal 76
. Cukup jelas
| Pasal 77
Cukup jelas
é Pasal 78
?j Cukup jelas
| Pasal 79
: Cukup jelas
f Pasal 80
i Cukup jelas
'? Pasal 81
'E Huruf a
Cukup jelas
Huruf b
Cukup jelas
Huruf ¢
Cukup jelas
Huruf d
Cukup jelas
Huruf e
Yang dimaksud dengan " kondisi tertentu objek pajak ' antara lain, lahan pertanian yang
}[ sangat lerbatas, bangunan yang ditempati sendiri yang dikuasai atau dimilixi oleh golongan
Waijib Pajak tertentu,
Pasal 82
Cukup jelas
Pasal 83
Cukup jelas
Pasal 84
Cukup jelas




Cukup jelas |

8 Pasal 87

_' Cukup jelas

i :Pasal g8

. Cukup jelas
Pasal 89

Cukup jelas |

. Cukup jelas
| Pasal 91
| Ayat (1)

Yang dimaksud dengan |
Ayat (2)

Daerah dengan alat kelengkapan Dewan Perwakilan Rakyat
masalah keuangan.
Ayat (3)
Cukup jelas
| Pasal 92
| Cukup jelas
| Pasal 93
. Cukup jelas
| Pasal 94
_ Cukup jelas
| Pasal 95
| Cukup jelas
Pasal 96
Cukup jelas
Pasal 97 '

Ayal (1)

Ayat (2)
Cukup jelas

oleh Bupati dimaksudkan untuk menjamin bahwa kerahasian mengenai
)Z tidak akan diberikan kepada pihak lain, Juga agar Wajib Pajak dalam memberikan data dar

keterangan kepada pejabat mengenai perpajakan daerah tidak rag U-ragu,

nstansi yang  melaksanakan pemungutan  adalah
dinas/lembagalbadan yang tugas L!sokok dan fungsinya melaksanakan pemungutan pajak.
i

Pemberian besarnya insentif dilakukan melalui pembahasan yang dilakukan Pemerintah

Daerah yang membidangi

Pengenaan pidana kurungan dan idana denda Kepada pejabat tenaga ahli yang ditunjuk

perpajakan daerah

"
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Ayat (3)
Cukup jelas
Ayat (4)
Cukup jelas

Pasal 08

Cukup jelas
A Cukup jelas
Pasal 100

Cukup jelas

Cukup jelas
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